MEMPERTAHANKAN SVLK ADALAH KUNCI PENINGKATAN EKSPOR

Mayoritas tujuan ekspor furniture Indonesia saat ini adalah ke pasar yang meminta bukti legalitas. Industri Kecil dan
Menengah (IKM) di Jepara mendapatkaan manfaat yang besar dari adanya SVLK. Memperlemah implementasi SVLK
justru akan membuat resiko kehilangan pasar, bukannya meningkatkan perdagangan.

Ekspor global furniture Indonesia terus tumbuh
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Sumber: FLEGT Independent Market Monitor 2020; Disperindag Jepara 2019.



